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Abstrak 

Pertambahan jumlah penduduk lanjut usia di dunia meningkatkan angka harapan hidup, begitu 

juga di Indonesia. Hal ini hendaknya diikuti oleh peningkatan kualitas hidup lansia. Proses 

penuaan menimbulkan banyak keterbatasan dan peningkatan kondisi kerentaan. Di masa 

sekarang ini pemanfaatan teknologi menngkat sebagai upaya untuk mengatasi keterbatasan yang 

ada, begitu juga di kalangan lanjut usia. Pemanfaatan teknologi ini dapat meliputi banyak hal 

yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup lansia. Tujuan kajian literatur ini untuk 

mengetahui pengaruh teknologi dalam peningkatan kualitas hidup lansia. Metode yang digunakan 

yaitu studi literatur. Hasil kajian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh teknologi dalam 

peningkatan kualitas hidup lansia. Perlu dikembangkan teknologi yang dapat menyesuaikan 

dengan kemampuan, keterampilan, dan sumber daya lansia, sesuai dengan kebutuhan lansia serta 

mudah untuk dipahami dan digunakan.  

Kata kunci: Teknologi, Lansia, Kualitas Hidup, Lanjut Usia, Usia Lanjut 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pertambahan jumlah penduduk lanjut 

usia di dunia meningkatkan angka harapan 

hidup, begitu juga di Indonesia. Pertumbuhan 

jumlah penduduk lanjut usia dalam populasi 

global pada usia di atas 60 tahun telah menjadi 

berlipat ganda dalam 30 tahun belakangan ini 

yang diperkirakan akan berlipat ganda kembali 

pada tahun 2050 (Mumme et al., 2019). 

Menurut data Infodatin dari Kemenkes (2016), 

diketahui bahwa jumlah populasi lansia di 

Indonesia terus mengalami peningkatan dalam 

setiap tahunnya. Pada tahun 2013, jumlah 

populasi lansia di Indonesia berjumlah 

sebanyak 8.9% yang diperkirakan akan terus 

mengalami peningkatan dimana pada tahun 

2050 diperkirakan akan menjadi sekitar 21,4% 

dari jumlah keseluruhan populasi penduduk di 

Indonesia. (Putri & Sukihananto, 2018). Hal 

ini hendaknya diikuti oleh peningkatan 

kualitas hidup lansia. .  

Kualitas hidup meliputi  identifikasi 

diri, pemenuhan tujuan pribadi, serta perhatian 

akan budaya maupun sistem nilai. Hal ini 

terdiri atas kesehatan fisik, kondisi psikologis, 

kestabilan hubungan sosial, kondisi 

lingkungan, faktor kualitas hidup yang ditemui 

secara umum, dan rasa kepuasan terhadap 

kondisi kesehatan. (Chou et al., 2013). Ada 

beberapa hal yang berpengaruh terhadap 

kualitas hidup lansia yang meliputi faktor 

fisik, psikologis, sosial, dan lingkungan. 

(Soekardi et al., 2020). Seorang lanjut usia 

yang sehat dan berkualitas menurut konsep 

penuaan yang aktif dari WHO yakni kondisi 

penuaan yang tetap dalam kondisi sehat baik 

fisik, sosial maupun mental agar selalu berada 

dalam kondisi sejahtera seumur hidupnya dan 

selalu berparsipasi dalam peningkatan kualitas 

hidup lansia sebagai warga masyarakat. 

(Kemenkes RI, 2016) dalam (Efendi et al., 

2021). 

Proses penuaan menimbulkan banyak 

keterbatasan dan peningkatan kondisi 

kerentaan. Kondisi ini dapat mempengaruhi 

kemampuan lansia untuk hidup mandiri dan 

produktif seperti yang mereka harapkan. 

Penurunan atau hilangnya kekuatan, 

keseimbangan, 

ketajaman fungsi penglihatan dan 

pendengaran, fungsi kognitif, dan/ atau ingatan 
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dapat mempengaruhi kemampuan lansia untuk 

berfungsi dengan optimal. Lansia yang 

mengalami ketergantungan maka akan terjadi 

penurunan kualitas hidupnya. Dengan 

bertambahnya kondisi keterbatasan pada 

seorang lansia, maka teknologi memiliki 

peranan penting bagi lansia untuk 

mendapatkan kehidupan yang lebih mandiri 

(Kurniawan & Santosa, 2016). Seiring 

perkembangan zaman yang ada, terutama 

kemajuan pada bidang teknologi saat ini, 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup 

pada lanjut usia. Penggunaan teknologi 

sangatlah bermanfaat bagi para lanjut usia. 

Teknologi dapat membantu mencegah lansia 

terhadap penurunan fungsi kognitif, selain itu 

membantu meningkatkan fungsi dan kerja 

sehari-hari (Slegers et al., 2012). Penggunaan 

teknologi oleh lansia akan meningkatkan serta 

menjaga kualitas hidup pada lanjut usia (Tsai, 

Shillair, Cotten, Winstead & Elizabeth, 2015; 

Abdulrazak, Malik, Arab, & Reid, 2013; Wang 

et al, 2019) dalam (BAGUS, 2020). 

Perkembangan teknologi yang 

demikian pesat berdampak pada setiap aspek 

kehidupan. Dampak tersebut mempengaruhi 

seluruh manusia yang hidup di jaman modern 

saat ini, tanpa memandang usia. Indonesia 

sebagai negara berkembang mengalami 

lompatan teknologi sebagai dampak dari 

peningkatan kesejahteraan masyarakat, 

tersedianya infrastruktur yang lebih baik dan 

semakin terjangkaunya teknologi. Salah satu 

perkembangan teknologi yang meliputi 

gerontechnologi bertujuan untuk 

mengaplikasikan teknologi bagi mengatasi 

masalah dan kesulitan yang timbul akibat 

gejala penuaan sehingga orang lanjut usia 

dapat menggunakan teknologi untuk 

kehidupan yang lebih sehat, mandiri sehingga 

dapat terlibat dalam lebih banyak hubungan 

sosial (Restyandito, 2016). 

Berdasarkan penjelasan diatas, perlu dilakukan 

penelitian tentang bagaimana pengaruh 

teknologi dalam peningkatan kualitas hidup 

lansia. 

 

LANDASAN TEORI 

1. Teknologi 

Penggunaan berbagai macam teknologi oleh 

lansia dapat membantu mereka untuk 

menjalani kehidupan yang lebih mandiri, 

berkualitas dan secara sosial lebih baik. 

Beberapa teknologi yang telah diaplikasikan 

dalam bidang kesehatan terutama bagi lansia 

diantaranya adalah telecare, assistive 

technology (teknologi bantu), telehealth dan 

telemedicine, mHealth/ mCare, virtual relity 

dan gaming. 

Telecare 

Telecare merupakan alat untuk memberikan 

pelayanan perawatan jarak jauh yang 

mendukung kemandirian dan mengurangi 

risiko, terhubung 

melalui unit dasar di rumah seseorang ke 

pusat pemantauan. Peralatan yang diaktifkan 

klien saat membutuhkan bantuan: 

• Alarm liontin – dikenakan di leher, 

pergelangan tangan atau ikat pinggang. 

• Tombol pemanggil palsu – di dekat pintu 

depan. 

• Kabel tarik – terpasang di dalam rumah. 

Peralatan yang teraktivasi secara otomatis: 

• Detektor jatuh – peralatan yang mendeteksi 

kejadian jatuh (berdasarkan dampaknya). 

• Sensor lingkungan – mendeteksi asap, 

karbon, gas, banjir, suhu ekstrim. 

• Sensor lingkungan – memantau kesehatan 

umum, atau spesifik, seperti sensor tempat 

tidur atau sensor kursi (untuk mendeteksi 

kejadian jatuh atau lansia yang hilang); sensor 

pintu keluar. 

Peralatan khusus 

• Teknologi lokasi, misalnya pelacak GPS – 

untuk orang dengan demensia atau 

ketidakmampuan belajar untuk membantu 

kemandirian. 

• Dispenser obat. 

• Peralatan untuk lansia dengan gangguan 

pendengaran atau penglihatan 
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Teknologi bantu (assistive technology) 

Perlengkapan untuk mendukung 

kemandirian, keamanan dan 

memudahkan penyelesaian tugas dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Peralatan untuk kehidupan sehari-hari 

• Alarm dan pengingat otomatis. 

• Jam dan kalender. 

• Peralatan rumah tangga yang mudah 

digunakan (misalnya cangkir dengan dua 

pegangan, sendok garpu dengan pegangan 

yang aman, nampan anti-selip). 

Peralatan untuk mobilitas 

• Seperti kerangka berjalan dan lift tangga. 

Peralatan untuk komunikasi 

• Alat bantu dengar, telepon teks. 

Telehealth dan telemedicine 

Peralatan untuk mengelola kondisi kesehatan 

jangka panjang dari jarak jauh. 

Contoh: 

• Monitor tekanan darah. 

• Pulse oksimetri – untuk memantau kadar 

oksigen pada pasien asma atau PPOK. 

• Glukometer 

• Timbangan berat badan. 

mHealth/ mCare 

Aplikasi ponsel pintar yang menyediakan 

dukungan telecare atau telehealth. 

Virtual reality dan Gaming 

Sistem virtual reality dan game dapat 

mempromosikan aktivitas fisik. Penerapan 

virtual reality (termasuk video game 

komersial) apabila pemilihan permainan 

komputer yang sesuai dapat memperbaiki 

keseimbangan dan menjaga fungsi kognitif. 

2. Kualitas Hidup 

Dalam kondisi sekarang, disadari bahwa 

kualitas hidup melibatkan faktor mental, 

psikologis, sosial dan lingkungan (Fernández-

Ballesteros, 2011) dalam (Tetley et al., 2018). 

Memiliki pilihan 

Meskipun kapasitas fisik dan kognitif berubah 

dalam proses penuaan, banyak lansia yang 

masih menggambarkan diri mereka sebagai 

'perasaan' 25 tahun di dalam'. Menerima 

batasan diperlukan untuk harga diri dan 

kualitas hidup, tetapi ini tidak berarti bahwa 

lansia ingin 'menyerah' atau dikesampingkan. 

Melakukan sesuatu yang berarti dan memiliki 

kebebasan memilih adalah penting, misalnya 

pilihan seperti pakaian, makanan dan waktu 

tidur.  

Aktivitas sosial 

Kesepian dan isolasi sosial dapat menjadi 

masalah bagi lansia. (Corbi et al., 2015) dalam 

(Tetley et al., 2018). Mempertahankan 

aktivitas sehari-hari sangat penting dan lansia 

perlu meneruskan dengan minat yang ada 

meskipun dalam sia yang menua. 

Kebersamaan sosial, bertemu teman, mengejar 

hobi, menjadi sukarelawan, berbelanja, 

berkebun, pergi ke rumah ibadah, klub atau 

kelas malam harus 

didorong, dan didukung jika bantuan 

diperlukan, misalnya dalam 

mobilitasnya. (Hughes dan Moore, 2012) 

dalam (Tetley et al., 2018). 

Rasa Aman 

Elemen penting lainnya yang 

mempengaruhi kualitas hidup lansia adalah 

keamanan. Ini mungkin sangat penting dalam 

pengaturan di panti karena lansia hidup 

bersama dalam jarak dekat. Privasi dan ruang 

personal adalah penting. Lansia mungkin perlu 

dilindungi dari perilaku tak terduga dari 

penghuni panti yang lain, misalnya dengan 

mencegah lansia keluyuran ke kamar pribadi 

lansia yang lain. 

Kesehatan fisik 

Aspek lain dari menjaga kualitas hidup 

adalah untuk memastikan bahwa lansia 

kesehatan fisiknya terjaga, dan tersedianya 

perawatan yang tepat untuk rasa sakit atau 

gejala fisik lainnya (Hjaltadóttir and 

Gústafsdottir, 2007) dalam (Tetley et al., 

2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



780 Vol..1 No.9 Februari 2022 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)  

 ISSN 2798-3641 (Online)  
  

Tabel 

Hasil Analisis PICO dari Manuskrip yang 

Didapat 
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HASIL DANPEMBAHASAN 

Penggunaan teknologi dapat 

meningkatkan kualitas hidup lansia. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil beberapa penelitian 

yang penulis temukan. Dalam studi literatur 

ini, penulis mengumpulkan 9 jurnal yang 

terkait dengan pengaruh dari penggunaan 

teknologi dalam peningkatan kualitas hidup 

lansia baik secara fisik, psikologis maupun 

sosial. Jurnal yang digunakan dalam periode 5 

tahun terakhir (2017 –2021). Hasil analisis 

PICO yang dilakukan oleh penulis dapat 

dilihat pada tabel yang ada. 

Dari 9 jurnal yang ditemukan, para 

peneliti menggunakan berbagai ragam metode 

penelitian kualitatif maupun kuantitatif. 

Penelitian dilakukan di berbagai tempat yang 

berbeda baik di Indonesia maupun di luar 

negeri. Jumlah responden yang dilibatkan 

dalam penelitian juga bervariasi. Responden 

yang terlibat juga bukan hanya dari lansia saja, 

namun juga dari individu yang terlibat dalam 

kehidupan sehari-hari seorang lansia, seperti 

caregiver, perawat dan tenaga kesehatan 

lainnya. Hal ini sangat tepat dilakukan karena 

kualitas hidup lansia juga dipengaruhi baik 

secara langsung maupun tidak langsung oleh 

lingkungan sekitarnya dan individu-individu 

yang dekat dengannya. Untuk teknologi yang 

diteliti juga bervariasi, seperti penggunaan 

robot, telecare, aplikasi android, dan virtual 

reality. 

Adapun hasil yang didapatkan 

menunjukkan pengaruh positif dari teknologi 

bagi peningkatan kualitas hidup lansia. Namun 

penggunaan teknologi dapat juga melibatkan 

tantangan yang dapat membahayakan lansia 

yang lebih tua karena keterbatasan teknologi 

dan kesulitan mengelola dan memahami 

teknologi.   

 

METODE PENELITIAN 

Metode dalam penelitian ini adalah 

dengan melakukan studi literatur. 

Pengumpulan data dilakukan dari beberapa 

artikel, jurnal, maupun buku yang 

berhubungan dengan keperawatan gerontik. 

Database sumber literatur yang didapatkan 

diantaranya adalah pubmed, science direct dan 

google scholar. Kata kunci pencarian yang 

digunakan adalah “teknologi”, “lansia”, 

“kualitas hidup”, “lanjut usia”, “usia lanjut”, 

“technology”, “elderly”, “quality of life”, “old 

age”. 

Penulis menetapkan kriteria inklusi 

artikel maupun jurnal dalam jangka waktu 5 

tahun terakhir yaitu dari tahun 2017 sampai 

dengan 2021, menggunakan bahasa inggris 

maupun bahasa Indonesia full text. Melalui 

kajian literatur tersebut, penulis mengambil 

judul “pengaruh teknologi dalam peningkatan 

kualitas hidup lansia”. Penulisan literatur 

berfokus pada: (1) Penggunaan teknologi 

dalam bidang kesehatan lansia ; (2) kualitas 

hidup lansia; (3) pengaruh penggunaan 

teknologi dengan peningkatan kualitas hidup 

lansia. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Penggunaan teknologi menunjukkan pengaruh 

positif bagi peningkatan kualitas hidup lansia. 

Namun penggunaan teknologi dapat juga 

melibatkan tantangan yang dapat 

membahayakan lansia yang lebih tua karena 

keterbatasan teknologi dan kesulitan 

mengelola dan memahami teknologi. Oleh 

karena itu perlu untuk mengembangkan 

teknologi yang andal dan menyesuaikannya 

dengan kemampuan, keterampilan, dan sumber 

daya pengguna, sesuai dengan kebutuhan 

lansia serta mudah untuk dipahami dan 

digunakan, mengingat penurunan fungsi yang 

terjadi pada lansia baik secara fisik, psikologis, 

kognitif, maupun sosial. 
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Rekomendasi 

Manuskrip ini bertujuan untuk melihat 

adanya pengaruh penggunaan teknologi di 

dalam bidang kesehatan terutama dalam 

pemberian asuhan keperawatan terhadap 

peningkatan kualitas hidup pada pasien lanjut 

usia sebagai seseorang yang mengalami 

berbagai keterbatasan yang dipengaruhi oleh 

proses penuaan, dengan demikian maka 

penulis mengharapkan manuskrip ini dapat 

berkembang dalam penggunaan metode 

penelitian untuk pengambilan data yang akan 

diteliti melalui uji validitas dan reliabilitas. 

Ucapan terimakasih 

Penulis berterimakasih kepada 

berbagai pihak yang telah membantu dalam 

penulisan manuskrip ini. Melalui buku-buku, 

artikel-artikel dan jurnal-jurnal yang dibaca 

mendorong penulis untuk mengadakan 

penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan 

teknologi dalam meningkatkan kualitas hidup 

lansia baik di rumah maupun di rumah sakit 

ataupun fasilitas pelayan kesehatan lainnya. 
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